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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fotografi dalam bidang kehumasan menjadi sangat penting

mengingat fotografi menghasilkan gambar atau foto yang menurut Frank

Jefkins menguntungkan, yakni tak jarang sebuah foto memiliki lebih

banyak makna dibandingkan dengan rangkaian kalimat “ (2004:218). Oleh

karena itu tidak jarang sebuah perusahaan atau organisasi menghabiskan

banyak waktu dan uang untuk membuat foto yang indah dan penuh makna

tentunya dengan bantuan dari fotografer profesional.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini terkait dengan jawaban

atas efektifitas foto dalam membangun Corporate Identity adalah foto

kalender UAJY tahun 2012 dapat membangun Corporate Identity pada

Stakeholder. Dalam Penelitian ini Stakeholder yang dimaksud adalah

mahasiswa, dosen, karyawan. Hal ini ditunjukkan dari pendapat

narasumber yang menyebutkan bahwa mereka paham tentang nilai-nilai

yang ditawarkan melalui foto-foto dalam kalender UAJY. Dari foto-foto

kalender UAJY tahun 2012 narasumber dapat memahami tentang nilai-

nilai seperti :
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1. Keberagaman atau pluralisme

Nilai ini dapat di ambil dari foto bulan Januari, Februari,

Agustus, September, November. Keragaman yang ditunjukkan

meliputi keberagaman ras, agama, status ekonomi.

2. Tolong menolong

Nilai tolong menolong dapat diambil dari foto bulan Februari,

Maret, April, Juli, Oktober.

3. Bakti pada orang tua

Nilai tentang berbakti dapat diterima dari foto bulan Desember

yang menunjukkan seorang anak yang sungkem kepada

ibunya.

4. Gotong Royong

Nilai gotong royong dapat diambil dari foto bulan April dan

Oktober, foto-foto tersebut bercerita tentang mengerjakan

pekerjaan bersama-sama.

5. Saling menghargai

Saling menghargai ditunjukkan melalui foto bulan Mei.

Dari 12 foto yang ada, ada tiga foto yang tidak dapat dipahami oleh

narasumber, ketiga foto tersebut adalah foto bulan Februari, Mei,dan Juli.

Pada ketiga foto tersebut ada beberapa alasan yang menjadikan makna

atau pesan dalam foto tersebut tidak dapat dipahami dengan baik.

Kekurangan yang ada pada bulan februari adalah kekurangan dalam hal

teknis pengambilan foto yang menyebabkan foto tersebut terlihat lebih
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gelap, dominannya warna-warna gelap membuat foto tersebut kehilangan

detail-detail yang ada seperti raut wajah atau ekspresi dari model.

Sedangkan pada foto bulan Mei kekurangan yang terjadi adalah

pada visualisasi aktivitas belajar mengajar yang terjadi dikelas, yang

membuat foto ini terlihat canggung adalah pose yang digunakan

mahasiswi yang berada disebelah dosen. Pada foto ini aktivitas yang

dilakukan oleh mahasiswi tersebut hanya berdiri disamping seorang dosen,

tersenyum dengan membawa tablet pc. Aktivitas tersebut kurang dapat

menjelaskan kegiatan apa yang sedang terjadi pada foto ini, selain itu

ditambah dengan tagline “pujian yang memotivasi” semakin membuat

semakin tidak jelas maksud dari foto ini seperti apa. Untuk foto pada bulan

juli kekurangan yang terjadi sama dengan yang terjadi pada bulan mei,

yaitu tentang visualisasi foto. Foto ini seolah-olah hanya menunjukan

mahasiswa yang sedang menunjukkan arah kepada seorang warga Negara

asing tidak terlihat pesan peduli cagar budaya seperti yang di kehendaki .

Selain itu juga terjadi pengulangan visualisasi, sama dengan yang ada pada

bulan februari.

Tingkat pemahaman narasumber atas pesan atau makna yang

terkandung dari foto kalender UAJY dapat dikategorikan tinggi karena

mereka dapat memahami sembilan dari dua belas foto yang ada, sehingga

foto dari kalender UAJY dalam membentuk Corporate Identity dapat

dikatakan efektif.
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B. Saran

Melalui hasil penelitian yang sudah diperoleh peneliti merasa

kesempatan masih terbuka lebar untuk para peneliti lain yang berkenan

mengembangkan penelitian lain yang berbasis Public Relations dengan

objek kajian foto. Frank Jefkins menjelaskan bahwa fotografi memiliki

kelebihan tertentu yaitu setiap informasi PR harus didukung ilustrasi

berupa gambar atau foto-foto yang baik. Bahkan tidak jarang foto

mengandung lebih banyak informasi daripada kata-kata. Oleh karena itu,

setiap praktisi PR juga dituntut memiliki kemampuan yang memadai

dibidang fotografi dan mengerti bagaimana bekerjasama dengan fotografer

profesional dalam menciptakan foto-foto yang indah dan penuh makna

(218:2004).

Foto merupakan salah satu bagian dari kajian Public Relations

yang justru kurang diminati oleh peneliti, padahal sebenarnya foto

memiliki potensi unik untuk menampilkan representasi sejati organisasi

atau perusahaan secara utuh. Dunia dalam foto merupakan bentuk dari

cerminan realitas itu sendiri. Ada beberapa tambahan yang didapat melalui

penelitian ini untuk membantu agar foto dapat menjadi efektif dalam

menyampaikan makna atau pesan. Hasil yang didapatkan ini terkait

dengan teknis pembuatan foto dan persiapannya.

1. Proses pembuatan foto terkait dengan teknis pembuatan foto

mulai dari lokasi, pemilihan model, dan pemilihan pakaian.

Namun yang juga harus diperhatikan adalah teknis
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pengambilan foto, seberapa ahli seorang fotografer dalam

mengambil foto. Jangan sampai terjadi kesalahan teknis

pemgambilan foto seperti foto itu terkesan under (foto under

adalah foto yang terkesan gelap, sehingga menyebabkan detil

yang ada pada model atau properti tidak terlihat dengan jelas),

selain under ada juga foto yang over (foto over adalah foto

yang terdapat over highlight pada bagian foto tersebut, ini

menyebabkan hilangnya detail yang ada pada model atau

properti). Kesalahan seperti ini yang kadang membuat tanda-

tanda kecil semiotika hilang, dan tidak dapat dilihat oleh orang

yang melihat foto tersebut.

2. Dalam proses penyampaian pesan atau makna dalam foto,

yang sangat berpengaruh adalah visualisasi. Visualisasi

menjadi sangat berpengaruh karena visualisasi merupakan

cerita yang ada dalam foto tersebut, foto yang baik adalah foto

yang dapat bercerita banyak tanpa dibantu oleh banyaknya

tulisan. Karena itu proses brainstroming menjadi sangat

penting karena pada proses tersebut semua hal tentang apa

yang ingin disampaikan dan bagaimana menyampaikannya

melalui sebuah foto di tentukan.

Ada beberapa kekurangan yang terdapat pada penelitian ini, kekurangan

ini dapat menjadi saran atau masukan bagi penelitian selanjutnya dengan

topik yang sama :
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1. Dalam memilih narasumber, tentukan kriteria yang jelas dalam

memilih narasumber pada penelitian.

2. Tentukan ukuran yang tepat yang dapat digunakan dalam

mengukur efektivitas.

3. Lakukan wawancara yang sangat mendalam terhadap orang

yang sangat memahami tentang subjek penelitian.
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